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ABSTRAK

Permasalahan siswa kelas 1 pada pembelajaran membaca masih terdapat siswa yang belum
mengenal huruf alpabet, masih terdapat siswa yang belum dapat mengeja, belum tahu cara
membaca huruf mati, dapat mengeja tetapi belum bisa menyambungkan kata, serta
rendahnya siswa dalam membaca. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru
dalam meningkatkan keterampilan membaca mekanik siswa kelas 1 dan strategi guru dalam
meningkatkan keterampilan membaca mekanik siswa kelas 1. Metode penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif jenis studi kasus. Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara semi tersetruktur yang dilakukan kepada guru kelas 1 di SDN 1
Tangkil. Prosedur analisis data penelitian ini menggunakan analisis data tematik. Sementara
itu, data penelitian ini diuji denga menggunakan triangulasi dan member check. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru dalam meningkatkan keterampilan membaca
mekanik siswa kelas satu memiliki peran sangat besar. Guru dapat menggunakan berbagai
strategi untuk membantu siswa belajar membaca dengan lebih efektif, dengan upaya yang
maksimal dari guru, siswa kelas 1 dapat menguasai keterampilan membaca mekanik dengan
baik dan siap untuk melanjutkan pembelajaran membaca ke tingkat yang lebih tinggi.

Kata Kunci: Keterampilan Membaca Mekanik, Peran guru, Siswa Kelas 1

PENDAHULUAN

Pendidikan bertanggung jawab dalam menyediakan fasilitas yang bermanfaat
untuk mendukung proses pembelajaran. Fasilitas yang memadai diperlukan untuk
pendidikan yang berkualitas dan dapat membantu siswa memperdalam
pembelajaran yang diajarkan oleh guru. Fasilitas pendidikan sama halnya dengan
sarana yang digunakan untuk mendukung proses pembelajaran, terutama
pembelajaran berkelanjutan (Lisnawati et al., 2023). Pembelajaran merupakan upaya
membantu siswa dalam kegiatan belajar. Oleh karena itu, pembelajaran adalah hasil

dari proses yang lama yang melibatkan hubungan dua arah antara pemangku
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kepentingan. Sehingga dapat dikatakan kegiatan belajar adalah sumber belajar dan
sebaliknya. Tujuan dari proses ini adalah untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan, seperti korelasinya dengan pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
Pembelajaran bertujuan untuk mendorong siswa untuk berperilaku secara positif
dengan memperoleh pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang belum mereka
miliki sebelumnya. Kegiatan pembelajaran yang direncanakan dan dilakukan secara
sadar membantu mencapai potensi siswa dan memainkan peran penting dalam
proses pembelajaran. Tujuan pendidikan adalah agar setiap siswa yang berpartisipasi
dalam pendidikan menjadi orang yang terampil dan bermanfaat bagi masyarakat,

negara, dan dirinya sendiri. (Humaira et al., 2021).

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran adalah
kemampuan guru dalam memandu pembelajaran. Hubungan antara guru dan siswa
dalam proses pembelajaran bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Oleh karena
itu, guru tidak hanya memberikan materi pada saat melakukan kegiatan
pembelajaran dan pendidikan, tetapi melatih keterampilan untuk mengarahkan,
membimbing dan mengembangkan siswa untuk mencapai tujuan (Hikmawati et al.,
2023). Sebagai guru, tugas utamanya adalah mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa dalam upaya mencerdaskan anak bangsa
pada semua aspek yang berlaku untuk pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar,

dan pendidikan menengah (Aliyyah et al., 2020).

Guru harus menyadari bahwa menjadi pendidik tenaga lapangan merupakan
penggerak utama keberhasilan pendidikan dan harus mampu membuat pelajaran
menyenangkan sehingga siswa tidak bosan atau lelah (Wulandari et al., 2023). Guru
adalah bagian penting dari proses pembelajaran karena guru tidak hanya bertindak
sebagai pelaku pendidikan tetapi juga sebagai pengajar yang mengajarkan
pengetahuan kepada siswa. Guru juga bertanggung jawab untuk merancang proses

pembelajaran dari awal kegiatan belajar hingga evaluasi pembelajaran. Sebagai
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pendidik, Guru bertanggung jawab untuk menyediakan lingkungan belajar yang
inovatif dan kreatif untuk siswa termasuk menentukan dan menetapkan strategi
untuk mencapai tujuan pembelajaran dan meningkatkan kemampuan membaca
siswa. Membaca adalah keterampilan dasar yang harus dimiliki semua guru jika guru
menginginkan siswa sukses dalam belajar. Keterampilan membaca akan memberikan
pengetahuan luas tentang bidang akademik dan memperkaya kosa kata bahasa siswa,
sehingga siswa dapat berkomunikasi secara lisan maupun tulisan. Membaca akan

menambah pengetahuan siswa dan juga dapat menjadikan siswa yang berkualitas.

Berhasilnya kegiatan belajar di sekolah sangat bergantung pada kemampuan
siswa dalam membaca tahap pemula. Pada tahap ini, siswa sekolah dasar di kelas
rendah dilatih untuk memahami dan menggunakan kata-kata dan kalimat sederhana
dengan tepat. Karena keterampilan membaca pemula merupakan dasar untuk
keterampilan dan pengajaran yang lebih lanjut, guru harus memberikan perhatian
khusus pada pengembangan keterampilan membaca pemula. (Humaira et al., 2021).
Guru harus memberikan insentif dan bimbingan kepada siswa kelas rendah dalam
meningkatkan keterampilan membaca. Tujuan pembelajaran membaca adalah agar
siswa mampu membaca dengan benar dan menjadi dasar bagi pengembangan
keterampilan lainnya, baik dalam dunia pendidikan maupun dalam kehidupan
sehari-hari. Membaca sangat penting dalam proses belajar mengajar. Sebagaimana
yang diketahui, pengetahuan yang tercetak dalam buku memerlukan pembaca untuk
memahaminya. Guru harus mengajarkan siswanya membaca sejak kecil, mulai
dengan membiasakan membaca, mempelajari huruf dan angka, dan memahami apa
yang dibaca. Siswa harus memiliki keterampilan membaca, karena keterampilan ini
akan memberikan pengetahuan luas tentang bidang akademik dan memperkaya kosa

kata bahasa siswa, sehingga siswa dapat berkomunikasi secara lisan maupun tulisan.

Membaca adalah keterampilan yang sangat penting yang harus dimiliki siswa

jika ingin sukses dalam belajar. Membaca tidak hanya dapat menambah pengetahuan
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siswa, tetapi juga dapat menjadikan individu yang berkualitas. Membaca juga dapat
meningkatkan pengetahuan dan memperluas wawasan siswa. (Adri et al., 2023).
Berhasilnya kegiatan belajar di sekolah sangat bergantung pada kemampuan siswa
dalam tahap membaca pemula. Tahap ini diajarkan kepada siswa sekolah dasar di
kelas rendah dan bertujuan untuk memperoleh kemampuan untuk membaca dan
memahami kata-kata dan kalimat sederhana. Karena keterampilan membaca pemula
merupakan dasar untuk keterampilan dan pengajaran yang lebih lanjut, guru harus
memberikan perhatian khusus pada pengembangan keterampilan membaca
pemula.ltu sebabnya pembelajaran membaca perlu diajarkan kepada siswa sejak
sekolah dasar agar siswa terbiasa membaca yang merupakan sarana memperluas

pengetahuannya (Hoerudin, 2023).

Dalam situasi seperti ini, pendidik dapat menggunakan berbagai strategi
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. untuk meningkatkan keterampilan
membaca siswa. Sederhananya, tanggung jawab guru adalah membantu dan
mengarahkan siswa untuk meningkatkan pengetahuannya, terutama dalam hal
membaca. Semakin mahir siswa dalam membaca, semakin banyak pengetahuan dan
pengalaman yang dapat siswa peroleh. Dengan peran dan strategi yang tepat, guru
dapat membantu siswa untuk menguasai keterampilan membaca mekanik dengan
baik. Keterampilan membaca mekanik yang baik akan menjadi dasar yang kuat untuk

pengembangan keterampilan membaca yang lebih tinggi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan studi kasus kualitatif untuk mempelajari kondisi
objek alami. Instrumen utama yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
triangulasi (gabungan) teknik pengumpulan data, dan analisis data dilakukan secara
induktif atau kualitatif. Hasilnya menunjukkan bahwa pendekatan kualitatif
menekankan makna. (Ali, 2022). Studi kasus berfokus dan memiliki arah penelitian

yang tertuju kepada sebuah kasus dengan memenuhi kriteria tertentu. Studi kasus
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merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengungkapkan dan mempelajari suatu
kejadian atas kasus berupa fakta-fakta yang terjadi. Data dikumpulkan melalui
wawancara semi-terstruktur dengan satu guru kelas 1 di SDN 1 Tangkil. Data
dianalisis melalui analisis tematik. Analisis tematik dilakukan dalam enam langkah:
mengenal data; membuat kode awal; mencari tema; meninjau tema; memutuskan

tema; dan menulis laporan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Berdasarkan hasil analisis tematik, dengan tema utama adalah strategi guru
dalam meningkatkan keterampilan membaca mekanik siswa kelas 1. Strategi guru
dalam meningkatkan katerampilan membaca mekanik siswa kelas 1 terdiri dari
sutema: peran guru yang terdiri dari guru sebagai pendidik, pembimbing,
model/teladan, fasilitator, motivator dan pengelola kelas. Kemudian keberagaman
yang terdiri dari metode pembelajaran dan media pembelajaran, dan terkahir
pendekatan yang teridiri dari gaya belajar. Dalam proses belajar menagajar guru
memainkan peran penting, terutama memfokuskan pada kemampuan membaca
pemula. Siswa akan kesulitan membaca lebih lanjut jika dasar membaca mereka
lemah pada tahap awal. sampai siswa mampu membaca dengan tingkat kemampuan
yang memadai. Untuk merencanakan kegiatan belajar agar siswa lebih mudah
mengikuti dan memahami apa yang diajarkan guru, baik di sekolah formal maupun
nonformal diperlukan strategi-strategi guru. Dalam penggunaan strategi tidak semua
strategi pembelajaran cocok dan tepat digunakan dalam proses belajar mengajar pada
semua situasi atau keadaan dan tujuan pembelajaran dalam proses pembelajaran.
Seorang pendidik yang kreatif atau inovatif memiliki kemampuan untuk
merencanakan dan membuat desain serta strategi apa yang tepat dan cocok untuk
situasi yang dihadapinya. Hal ini sejalan dengan siswa di kelas satu, yang

memerlukan peran guru untuk meningkatkan keterampilan membaca mekanik
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siswa.Untuk itu guru kelas 1 di dalam mengajarkan pembelajaran membaca selalu

menggunakan strategi, media dan metode yang beragam agar siswa kelas 1 dapat

dengan mudah belajar membaca dengan menyenangkan.
“Mmm sebagai guru di sekolah tentu memiliki peran ya, peran guru
tentunya mengajar, mendidik dan sebagainya. Tidak terlepas pula peran
guru dalam meningkatkan keterampilan membaca itu tadi guru sebagai
pendidik, pembimbing, model/teladan, motivator, fasilitator, dan
pengelola kelas”.
“Yang saya dan guru kelas 1 sepakati saya sempat menyarankan untuk
menerapkan strategi belajar membaca berkelompok misalnya ada
kelompok untuk anak-anak yang sudah bisa membaca dikasih dikasih
buku bacaan, dan juga belajar cara membaca pelan, cara membaca
nyaring, ada cara membaca dalam hati, nah kelompok yang belum bisa
sama sekali itu dikasih abjad-abjad huruf, dan kelompok yang belum
lancar atau mengeja itu dikasih media seperti media kartu huruf”.

Peran guru menjadi salah satu hal penting dalam menerapkan strategi
pembelajaran. Karena tugas guru adalah memilih dan menerapkan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, dan
sumber daya yang tersedia. Tugas guru tidak hanya sebagai pengajar saja, tetapi juga
sebagai pendidik, pembimbing, model/teladan, fasilitator, motivator, dan pengelola
dalam proses pembelajaran.

Strategi guru penting untuk mencapai tujuan pembelajaran. Setiap lembaga
pendidikan berusaha meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya literasi belajar.
Guru khususnya memiliki strategi dan cara tersendiri untuk meningkatkan
keterampilan membaca siswa, terutama kemampuan membaca mekanik siswa kelas
1. Pada wawancara yang dilakukan dengan guru kelas mengenai strategi yang
dilakukan guru dalam meningkatkan keterampilan membaca mekanik siswa kelas 1

adalah sebagai berikut:
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“Saya sempat menggunakan metode ceramah “’Anak-anak membaca itu
penting, membaca itu merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki
oleh kita, kita belajar sama-sama ya biar bisa baca nanti ibu bantu di
sekolah”. Tapi setelah saya bicara seperti itu anak-anak bertanya “’Bu hari
ini belajar apa, bu kok gak belajar”” padahal apa yang disampaikan guru
merupakan sebuah motivasi dari saya kepada anak supaya ada kemauan
untuk belajar membaca. Nah setelah saya tahu ternyata anak kelas 1 lebih
baik menggunakan cara yang langsung (praktek) “’Hari ini kita baca” dan
siswa langsung berbaris atau mengambil buku masing-masing”

“Eeem saya katakan sudah ya sebagian karena ketika belajar membaca
biasanya saya lebih banyak menulis di papan tulis jadi mereka meniru.
Tetapi ketika saya menyebutkan huruf untuk ditulis atau saya menyuruh
siswa menulis di papan tulis memang masih terdapat anak yang menulis
huruf besar di tengah atau diakhir”.

”Ada metode latihan, latihan membaca berulang agar meningkatkan
kecepatan dan kelancaran membaca. kemudian ada metode permainan
seperti permainan menggunakan media kartu kata dan permainan tebak

kata dan susun kata”.

Berdasarkan wawancara, guru menggunakan berbagai metode dan media

pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan membaca mekanik siswa kelas satu.

Pentingnya metode pembelajaran yang bervariasi dan menarik tidak hanya

mempertahankan perhatian siswa, tetapi juga dengan metode pembelajaran yang

bervariasi dapat menfasilitasi pembelajaran yag efektif. Metode yang monoton,

seperti metode ceramah, sering kali menyebabkan siswa merasa bosan dan kurang

memahami materi yang disampaikan. Pernyataan tersebut sesuai dengan guru

sampaikan bahwasanya metode ceramah kurang efektif diterapkan di kelas 1 karena

karakteristik perkembangan dan belajar siswa pada usia tersebut. Siswa kelas 1

umumnya memiliki konsentrasi yang pendek dan cenderung cepat bosan ketika di

dalam kelas hanya mendengarkan guru berbicara. Metode ceramah yang terlalu
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panjang dan monoton dapat menyebabkan siswa kehilangan minat dan konsentrasi
mereka. Oleh sebab itu guru mengatakan bahwa siswa kelas 1 lebih efektif belajar
melalui praktek langsung dan interaksi daripada hanya mendengarkan ceramah.

Tidak hanya metode pembelajaran, penggunaan media pembelajaran juga
penting dalam proses pembelajaran terutama untuk di sekolah dasar. Dimana media
pembelajaran merupakan sarana guru dalam membantu menyampaikan materi
pelajaran dan memfasilitasi pembelajaran siswa. kelas 1 cenderung belajar dengan
mengaktifkan panca inderanya. Media pembelajaran yang menyajikan konten secara
visual, auditorial, dan kinestetik dapat merangsang panca indera siswa secara lebih
menyeluruh, sehingga membantu siswa memahami dan mengingat apa yang pelajari.
Berbagai macam media pembelajaran yang dilakukan guru kelas 1 dalam upaya
peningkatan keterampilan membaca mekanik siswa kelas 1, guru menjelaskan
berbagai macam media pembelajaran yang digunakan diantaranya media kartu kata,
media susun kata, dan media tebak kata.

Salah satu metode yang guru kelas 1 terapkan yaitu metode bernyanyi dengan
media pembelajaran berbrntuk video. Guru menjelaskan bahwa belajar sambil
bernyanyi dapat menjadi salah satu metode yang efektif untuk mengajarkan
membaca mekanik kepada siswa kelas 1 terutama dalam mengenal huruf abjad.

“lya paling menggunakan media ya karena itu menurut saya efektif ya,
terkadang juga saya menggunakan video pembelajaran yang
berhubungan dengan bagaimana pelafalan huruf, mengenal huruf, cara
mengeja biasanya berbentuk nyanyian karena mudah diingat oleh
siswa”’.

Media pembelajaran dapat mengubah pembelajaran membaca menjadi
pengalaman yang menyenangkan dan menarik bagi siswa kelas 1. Dengan
menggunakan permainan, lagu-lagu, atau aktivitas interaktif lainnya, guru dapat
mengajarkan konsep membaca secara efektif sambil mempertahankan minat dan

motivasi siswa.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan tema utama yang ditemukan oleh peneliti dalam penelitian ini
yaitu strategi guru dalam meningkatkan keterampilan membaca mekanik siswa kelas
1. Guru didefinisikan sebagai orang yang berwenang dan bertanggung jawab atas
pendidikan siswa, baik formal maupun non-formal, baik secara individual maupun
non formal. Menurut Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, tugas utama guru adalah mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi siswa pada
pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah (Yunita et al.,, 2022). Dalam proses belajar mengajar, guru
memainkan peran yang sangat penting, terutama memfokuskan pada kemampuan
membaca pemula. Siswa akan kesulitan membaca lebih lanjut jika dasar membaca
lemah pada tahap awal sampai siswa mampu membaca dengan tingkat kemampuan
yang memadai. Berkaitan dengan target pencapaian kegiatan membaca sebagaimana
yang disebutkan diatas, oleh karena itu, guru harus diberi tanggung jawab yang lebih
besar untuk menciptakan aktivitas membaca di sekolah dasar.

Guru tidak hanya memenuhi kewajiban membaca tetapi juga menyadari
pentingnya membaca. Guru harus menjadi panutan bagi siswanya dalam membaca.
Guru tidak hanya harus memiliki metode pengajaran yang baik, tetapi juga harus
memiliki kepribadian yang dapat dijadikan teladan bagi siswanya (Aliyyah et al.,
2019). Dalam hal ini, guru harus menunjukkan minat yang besar dalam membaca dan
juga harus membaca bersama siswa. Beberapa peran guru dalam kegiatan membaca
di sekolah adalah sebagai berikut: 1) guru sebagai pendidik; 2) guru sebagai
pembimbing; 4) guru sebagai model/teladan; 5) guru sebagai motivator; 6) guru
sebagai fasilitator; dan 7) guru sebagai pengelola kelas. Peran-peran tersebut dapat
membantu meningkatkan keterampilan membaca siswa. kegiatan membaca tersebut
tidak dapat tertanam dalam siswa tanpa peran guru.

Untuk merencanakan kegiatan belajar agar siswa lebih mudah mengikuti dan
memahami apa yang diajarkan guru, baik di sekolah formal maupun nonformal
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diperlukan strategi-strategi guru. Strategi guru dalam pembelajaran membaca sangat
penting untuk proses pembelajaran. Strategi ini dapat membantu siswa memahami
pelajaran, baik membaca maupun pelajaran lainnya. Keberhasilan dan efektivitas
pembelajaran dapat dipengaruhi oleh strategi yang digunakan guru saat mengajar.
Dengan strategi yang tepat, guru dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang
nyaman dimana siswa dapat menerima informasi dengan baik. Guru juga harus
memahami berbagai strategi pembelajaran yang efektif jika siswa ingin mencapai
keberhasilan dalam proses belajarnya. Baik guru maupun siswa menganggap strategi
pembelajaran penting. Guru menggunakan strategi sebagai acuan untuk bertindak
secara sistematis dalam kegiatan pembelajaran dan strategi dibuat untuk
memudahkan siswa belajar (Kaffah & Noviyanti, 2022).

Di dalam kelas, pandangan seorang guru dan prilaku siswa berpengaruh
terhadap pendekatan antara guru dan siswa. Pendekatan antara guru dan siswa di
kelas 1 sangat penting dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif dan
memperkuat keterampilan membaca mekanik. Pendekatan yang efektif dalam upaya
peningkatan keterampilan membaca mekanik di kelas 1 membutuhkan pendekatan
yang holistik dan beragam, yang memperhatikan karakteristik perkembangan dan
kebutuhan belajar siswa.

Siswa kelas rendah sangat bergantung pada guru saat belajar di sekolah. Guru
harus menyadari kebutuhan siswa saat belajar. Guru harus mendampingi siswa saat
belajar karena guru dapat memberikan motivasi untuk belajar. Tidak hanya guru
peran orang tua dalam perkembangan anak juga sangat penting. Kesulitan belajar
pada siswa menjadi tantangan bagi seorang guru. Guru harus kreatif dalam
mengatasi kesulitan belajar siswa, mengingat kemampuan siswa dalam belajar
berbeda-beda (Ari Suci & Afakhrul Masub, 2022) Sangat penting bagi perkembangan
siswa dengan memberikan waktu khusus untuk belajar, karena jika tidak siswa tidak
akan berkembang dalam lingkungan kelas yang memungkinkan guru untuk

berkonsentrasi pada satu atau dua orang.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data, maka dapat disimpulkan
bawa peran guru adalah mengarahkan dan membimbing siswa agar pengetahuannya
semakin meningkat terutama dalam membaca, semakin terampil membaca, semakin
banyak pula potensinya dipupuk dan dikembangkan karena melalui membaca siswa
memiliki banyak ilmu dan pengalaman. Peran guru dalam meningkatkan
keterampilan membaca mekanik siswa di kelas satu sangat penting untuk mencapai
tujuan pembelajaran guru. Peran guru juga memiliki peranan yang sangat besar
terhadap keterampilan membaca mekanik siswa. Guru dapat menggunakan berbagai
strategi untuk membantu siswa belajar membaca dengan lebih efektif, dengan upaya
yang maksimal dari guru, siswa kelas 1 dapat menguasai keterampilan membaca
mekanik dengan baik dan siap untuk melanjutkan pembelajaran membaca ke tingkat

yang lebih tinggi.
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